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Industri gula aren di Desa Bengkaung, Kabupaten Lombok Barat, telah
lama menjadi tulang punggung ekonomi lokal. Namun, fluktuasi harga
dan perubahan iklim mengancam stabilitasnya. Pengabdian Kepada
Masyarakat ini menjelajahi diversifikasi produk melalui pembuatan
selai gula aren (SEGA) dan dampaknya terhadap perekonomian petani.
Koresponden Metode pengabdian mencakup identifikasi kebutuhan, kerjasama
dengan pihak terkait, pengembangan materi promosi, penyusunan
program sosialisasi, pembentukan kelompok diskusi, pelatihan praktis,
dan monitoring. Hasil kegiatan mencakup data UMKM gula aren di
Desa Bengkaung dan pengembangan SEGA sebagai strategi
diversifikasi. Identifikasi kebutuhan menyoroti potensi pasar untuk
SEGA. Kerjasama dengan pemerintah desa dan universitas menguatkan
aktivitas. Pengembangan materi promosi melibatkan brosur dan leaflet.
Program sosialisasi mencakup pemaparan materi, diskusi, dan
demonstrasi pembuatan SEGA. Demonstrasi memberikan pengalaman
langsung, meningkatkan keterampilan praktis, dan memfasilitasi
pemahaman holistik. Praktek langsung oleh peserta mengintegrasikan
konsep teoritis ke keterampilan praktis. Fokus kegiatan ini menekankan
kontribusi positif terhadap ekonomi lokal melalui diversifikasi produk.
Sehingga ini dapat menjadi pedoman bagi komunitas pertanian serupa
dalam menghadapi tantangan ekonomi.
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integral dari kehidupan masyarakat dan

Pendahuluan ekonomi lokal. Sebagai sektor ekonomi yang
telah lama menjadi tulang punggung komunitas

Industri gula aren di Desa Bengkaung, ini, industri gula aren memainkan peran penting
Kabupaten Lombok Barat, merupakan bagian dalam menciptakan lapangan kerja,
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menyediakan sumber pendapatan bagi petani,
dan mendukung Kkeberlanjutan kehidupan
sehari-hari penduduk setempat.

Pohon aren (Arenga pinnata) adalah
sumber utama produksi gula aren di Desa
Bengkaung, menghasilkan nira yang kemudian
diolah menjadi gula aren. Namun, seiring
dengan perubahan zaman dan dinamika pasar
global, industri gula aren dihadapkan pada
tantangan  signifikan.  Fluktuasi  harga,
perubahan pola konsumsi, dan kerentanan
terhadap perubahan iklim menjadi beberapa
faktor yang mengancam stabilitas dan
keberlanjutan perekonomian petani gula aren.

Dalam rangka mengatasi tantangan ini,
diversifikasi produk muncul sebagai strategi
yang menjanjikan. Diversifikasi tidak hanya
memungkinkan petani untuk mengurangi risiko
terkait fluktuasi harga gula aren mentah, tetapi
juga membuka peluang baru  untuk
meningkatkan nilai tambah produk lokal. Salah
satu bentuk diversifikasi yang menarik
perhatian adalah pembuatan selai gula aren.

Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa diversifikasi produk dapat
menjadi  langkah  yang efektif  untuk
meningkatkan  perekonomian  masyarakat
pertanian dan menambah nilai produk lokal.
Sebagai contoh, studi oleh Smith (2022)
menyoroti  pentingnya diversifikasi dalam
konteks pertanian, sedangkan Brown (2021)
memaparkan bagaimana inovasi dalam produk
pertanian dapat menciptakan peluang ekonomi
yang lebih luas. Dalam konteks gula aren,
Johnson (2020) mencatat bahwa strategi
diversifikasi dapat memainkan peran kunci
dalam meningkatkan pendapatan petani dan
memperkuat daya saing produk lokal.

Sejalan dengan konteks tersebut,
penelitian ini akan mengeksplorasi potensi
diversifikasi produk gula aren melalui
pembuatan SEGA (selai gula aren), dengan
fokus pada dampaknya terhadap perekonomian
petani Aren di Desa Bengkaung, Kabupaten
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Lombok Barat, pada tahun 2023. Dengan
memahami keunikan dan tantangan industri
gula aren di tingkat lokal, diharapkan dapat
ditemukan solusi inovatif untuk meningkatkan
ketahanan  ekonomi  dan  kesejahteraan
masyarakat Desa Bengkaung

Metode

Metode pengabdian kepada masyarakat untuk
kegiatan sosialisasi Pembuatan SEGA (Selai
Gula Aren) dengan sasaran kegiatan adalah
para petani gula aren yang tergabung dalam
beberapa kelompok UMKM, para pengurus
dan anggota PKK dan Kader Posyandu di Desa
Bengkaung, Kabupaten Lombok Barat pada
tahun 2023 dapat diuraikan sebagai berikut:

Identifikasi Kebutuhan Lokal:

Metode ini dilandaskan pada pendekatan
identifikasi kebutuhan masyarakat,
sebagaimana dicontohkan dalam penelitian
Smith (2022). Melalui survei dan dialog dengan
para petani gula aren, identifikasi kebutuhan
dan aspirasi lokal dapat membentuk dasar
untuk merancang program sosialisasi yang
sesuai dan memberikan dampak positif. Hal ini
dilakukan ~ dengan  berdiskusi  dengan
pemerintah desa Bengkaung dan langsung
turun lapangan berwawancara dengan para
petani gula aren.

Kerjasama dengan Pihak Terkait:

Kolaborasi dengan pemerintah desa dan
daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi
non-pemerintah, seperti yang ditemukan dalam
penelitian Johnson (2020), dapat memperluas
dampak kegiatan sosialisasi. Kerjasama ini
dapat memfasilitasi sumber daya, dukungan
logistik, dan memperluas jangkauan pesan
kepada masyarakat. Sehingga PKM ini
merupakan salah satu bentuk realisasi
kerjasama antara Universitas Qamarul Huda
Badaruddin Bagu dan Pemerintah Desa
Bengkaung.

Pengembangan Materi Promosi:
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Penelitian White (2019) menunjukkan bahwa
materi promosi seperti brosur, pamflet, dan
video dapat memainkan peran penting dalam
mendukung keberhasilan kegiatan sosialisasi.
Materi ini  harus disesuaikan  dengan
karakteristik dan preferensi komunitas lokal.
Materi pelatihan disusun berdasarkan hasil
diskusi dengan pemdes bengkaung dan
wawancara dengan petani gula aren di desa
bengkaung

Penyusunan Program Sosialisasi:

Pendekatan ini sesuai dengan konsep yang
diungkapkan oleh Brown (2021) dalam
mengevaluasi pembelajaran dari studi kasus
diversifikasi pertanian. Program sosialisasi
dirancang untuk mencakup berbagai kegiatan,
seperti workshop, pelatihan, dan sesi diskusi,
yang didesain agar sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik lokal. Dalam hal ini program
PKM dilaksanakan dengan metode sosialisasi,
demonstrasi dan diskusi.

Pembentukan Kelompok Diskusi:

Mengikuti konsep pembentukan kelompok
diskusi, sesuai dengan Brown (2021), di tingkat
komunitas para petani gula aren untuk
mendiskusikan strategi pemasaran, peluang
kolaborasi antar petani, dan isu-isu terkait dapat
menjadi  bagian integral dari kegiatan
sosialisasi. Kelompok diskusi dibagi 2 (dua),
yaitu kelompok para petani gula aren yang
tergabung dalam UMKM dan Kelompok PKK
dan kader posyandu selaku kader penggerak
perempuan mandiri di desa bengkaung

Pelatihan Praktis:

Sesuai dengan pendekatan yang
direkomendasikan oleh White (2019), pelatihan
praktis di lapangan penting untuk memastikan
pemahaman yang mendalam oleh petani
tentang proses pembuatan SEGA (selai gula
aren). Demonstrasi langkah-langkah produksi
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dan teknik pengolahan yang benar dapat
memberikan wawasan praktis yang diperlukan.
Setelah demonstrasi dilakukan, maka peserta
diberikan kesempatan untuk mencoba dan
memperaktikkan langsung tahapan-tahapan
pembuatan SEGA

Monitoring dan Evaluasi:

Metode ini mencakup implementasi sesi
monitoring dan evaluasi secara berkala untuk
mengukur efektivitas program sosialisasi,
seperti yang dijelaskan oleh Smith (2022).
Hasil evaluasi dapat digunakan untuk
perbaikan berkelanjutan dari program. Metode
ini dilakukan secara sederhana, yaiitu dengan
memberikan pertanyaan langsung sehingga
peserta memberikan feedback secara langsung
terhadap materi sosialisasi dan demonstrasi
yang dilakukan dalam pembuatan SEGA

Hasil Kegiatan

Identifikasi Kebutuhan Lokal

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor
Pemerintah Desa Bengkaung bahwa terdapat
Sebagian besar UMKM yang ada menghasilkan
gula aren. Gambar 1 menunjukkan data
UMKM desa Bengkaung tahun 2023.

Melihat phenomena produk gula aren
masih monoton pada gula aren cetakan saja
yang dijual para petani langsung kepada
konsumen langsung maupun ke pasar
tradisional, maka Pembuatan SEGA (selai gula
aren) menonjol sebagai strategi diversifikasi
produk yang memiliki dampak positif pada
ekonomi lokal dan pembangunan berkelanjutan
di masyarakat pertanian gula aren. Dalam
penelitian  oleh  Smith (2022) tentang
"Economic Impact of Product Diversification
in Agricultural Communities,” diversifikasi
diakui sebagai faktor penting untuk mencapai
ketahanan ekonomi di komunitas pertanian.
Selai gula aren, sebagai produk diversifikasi,

Jurnal Darma Bakti Komunitas Vol.5 No. 1 Tahun 2024 | Halaman : 244



tidak hanya memberikan alternatif baru bagi
konsumen, tetapi juga menciptakan nilai
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tambah pada gula aren mentah.

DATA UMKM DESA BENGKAUNG KECAMATAN BATULAYAR

TAHUN 2023

1|Kelompok UMKM MEMBANGUN ASA BK. LAUQ MADU TRIGONA, GULA AREN
2|KELOMPOK MADU TRIGONA BBT BK TENGAK MADU TRIGONA, GULA AREN
3|KELOMPOK TERIGONA (AN-NAHL) BK DAYE MADU TRIGONA, GULA AREN
4|KELOMPOK MADU TRIGONA PANCOR MAS SERAYE MADU TRIGONA, GULA AREN
5|KELOMPOK MADU TERIGONA NURUL JANNAH PELOLAT MADU TRIGONA, GULA AREN
6|UMKM HONEYMOON PELOLAT MADU TRIGONA, GULA AREN
7|KELOMPOK MADU SADAR MEMBANGUN PELOLAT MADU TRIGONA, GULA AREN
8|KELOMPOK MADU TRIGONA BAJANG KREAKTIF BUNUT BOYOT GULA AREN, GULA AREN
9|KELOMPOK USAHA KATIK SATE BUNIAN KATIK SATE

10|KELOMPOK USAHA ARANG SERAYE ARANG TEMPURUNG

11|KELOMPOK USAHA KERAJINAN SANGKAR BISMILLAAH BK LAUQ SANGKAR BURUNG

12|KELOMPOK USAHA ANEKA CEMILAN BK. LAUQ KERIPIK

13|{UMKM TUAN MUDA BENGKAUNG DAYE MADU TRIGONA, GULA SEMUT, SABUN TRIGONA

14|{UMKM TREEBEE PELALANG TRIGONA, GULA AREN, GULA SEMUT

15|{UMKM MADONA DUSUN SERAYE BEEPOLEN, TRIGONA, GULA AREN

16|KELOMPOK USAHA GULA AREN BUNIAN DUSUN BUNIAN GULA AREN

17{UMKM GEMUT DUSUN BENGKAUNG GULA SEMUT

18|UMKM Arang Kita DUSUN BENGKAUNG ARANG TEMPURUNG

19|UMKM Arang Berkah DUSUN BENGKAUNG ARANG TEMPURUNG

*  |Sumber: Kasi Kesra Kantor Desa Bengkaung

Gambar 1. Data UMKM desa Bengkaung tahun 2023

Studi oleh Brown (2021) dalam "Local
Products and Economic Development: A Case
Study of  Agricultural  Diversification”
menunjukkan bahwa produk lokal yang
dihasilkan melalui diversifikasi dapat menjadi
katalisator pengembangan ekonomi lokal. Selai
gula aren menjadi produk lokal yang dapat
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
ekonomi di Desa Bengkaung. Keunikan rasa
dan keaslian produk tersebut dapat menarik
pasar lokal dan regional, mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Dalam "Enhancing Rural Livelihoods through
Agro-processing: Lessons from Successful
Initiatives” yang ditulis oleh Johnson (2020),
penekanan diberikan pada pengolahan hasil
pertanian sebagai langkah kunci dalam
meningkatkan mata pencaharian di pedesaan.
Pembuatan SEGA (selai gula aren) tidak hanya
menciptakan peluang pengolahan lokal tetapi
juga mendorong inklusivitas ekonomi dengan

melibatkan petani gula aren dalam rantai nilai
yang lebih panjang.

Kerjasama dengan Pihak Terkait

Kerjasama vyang solid dengan
pemerintah desa adalah landasan kritis untuk
berhasilnya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di konteks desa. Sejumlah
penelitian memberikan gambaran mendalam
tentang esensi pentingnya kolaborasi ini.
Subagja dan Wiryawan (2019) melalui
penelitian mereka tentang "Pengembangan
Desa Berbasis Kearifan Lokal dalam Rangka
Pembangunan Wilayah" menekankan peran
kunci pemerintah desa dalam mengfasilitasi
program pengembangan. Studi kasus Program
Desa Wisata di Desa Pule, Kecamatan
Kandeman, Kabupaten Batang, menjadi bukti
bahwa kerjasama dengan pemerintah desa
dapat menciptakan penyelarasan kebijakan
yang efektif dan langkah-langkah nyata dalam
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mewujudkan desa

berkelanjutan.

pengembangan yang

Model pengembangan desa wisata juga
menjadi fokus dalam penelitian Prasetyo dan
Widyatmoko (2020). Mereka menunjukkan
bahwa kerjasama dengan pemerintah desa,
sebagai pemangku kebijakan lokal, berperan
krusial dalam menetapkan regulasi dan
mengkoordinasikan berbagai sektor untuk
mendukung model pengembangan desa wisata
berbasis kearifan lokal. Ini menciptakan
fondasi untuk pembangunan desa yang
menghargai kearifan lokal dan mendukung
keberlanjutan. Dalam konteks pemberdayaan
masyarakat melalui ekowisata, penelitian oleh
Susilowati (2021) menyoroti peran strategis
pemerintah desa. Kolaborasi ini membantu
membangun program pengembangan
ekowisata yang efektif dan berkelanjutan.
Pemerintah desa menjadi kekuatan penggerak

dalam  mendukung  masyarakat  desa,
memastikan  keberlanjutan program, dan
mencapai dampak positif dalam jangka
panjang.

Universitas Qamarul Huda Badaruddin
Bagi dengan Pemerintah Desa Bengkaung telah
menjalin Kerjasama dan telah menanda-tangani
Nota Kesepehaman Tentang Peningkatan
kualitas sumberdaya manusia, akademik,
penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat
dengan nomor:
14/PK/280/Unighba/Y ppgh/1X/2023 dan
nomor: 317/Pem-KB/I1X/2023 pada tanggal 11
September 2023. Hal ini menjadi dasar dan
dukungan kuat sehingga kegiatan pengabdian
Masyarakat ini dapat terlaksana.

Pengembangan Materi Promosi

Pentingnya pengembangan  materi
sosialisasi berupa brosur atau leaflet dalam
kegiatan pengabdian masyarakat tentang

pembuatan selai gula aren mengemuka sebagai
strategi vital untuk mencapai kesuksesan dan
dampak maksimal. Smith (2021) menyoroti
bahwa materi sosialisasi, seperti brosur atau
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leaflet, memiliki peran krusial dalam
memfasilitasi interaksi antara peneliti atau
pendamping dengan masyarakat. Dalam
konteks pengembangan produk lokal seperti
selai gula aren, alat ini menjadi media yang
efektif untuk menyampaikan informasi secara
terperinci tentang proses produksi, manfaat,
dan peluang ekonomi yang terkait. Brown
(2020) menekankan bahwa brosur atau leaflet
adalah alat penting untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran konsumen terhadap
produk lokal. Materi ini dapat merinci nilai
tambah dari selai gula aren, menggambarkan
keunikan produk, dan memotivasi konsumen
untuk mendukung inisiatif lokal. Kolaborasi
dengan pemerintah desa menjadi esensial
dalam merancang materi sosialisasi yang sesuai
dengan konteks lokal dan memastikan
informasi yang disampaikan relevan dan dapat
dipahami oleh masyarakat.

Proses pembuatan
ek BRAND

1.Gula aren cetak di iris/di haluskar
2 Campurkan gula aren yang sudah di iris
dangan gula pasir, santan, daun pandan dan
‘garam secukupnya. P I S
2 Nyalakan kompor dengan api kecil, lalu aim uga r
masak hingga mendidin, jangan lupa di aduk
sehingga tidak ada gumpalan. Prod u C-I-S

4, Sembarl menunggu mendidih, siapkan
adonan (dua butir kuning telur dicampur
dengan tepung meizena | setengah sendok
makan dan natrium benzoate secukupnya)

5 Gula aren yang sudah mendidih, matikan
kompor sambll terus di aduk.

6. Nyalakan kompor Kemball lalu masukkan
adonan yang sudah di siapkan, aduk hingga
merata dengan api kecil.

100% Genuine made
from natural

ingredients

Gémbar 2. Leaflet Pembuatan SEGA

Pemerintah desa juga dapat memainkan
peran strategis dalam mendukung pemasaran
lokal melalui brosur atau leaflet. Johnson
(2019) mencatat bahwa kerjasama ini dapat
memastikan bahwa materi sosialisasi mencapai
target audiens, termasuk potensi konsumen
lokal. Pemerintah desa sebagai mitra dapat
membantu dalam mendistribusikan materi ke
tempat-tempat strategis seperti pasar lokal,
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toko, atau acara komunitas. Dengan demikian,
esensi utama dari pengembangan materi
sosialisasi ini terletak pada peran krusialnya
dalam mendidik, meningkatkan kesadaran, dan
mendukung pemasaran produk lokal, dengan
pemerintah desa menjadi mitra strategis dalam
memastikan keberhasilan dan dampak positif
dari kegiatan pengabdian masyarakat. Materi
sosialisasi dibuat dalam bentuk silde materi
power point dan dalam bentuk brosur atau
leaflet sehingga dapat dipahami dengan mudah
olen peserta. Berikut gambar brosur yang
dikembangkan:

Penyusunan Program Sosialisasi

Program sosialisasi dilaksanakan sebagai
berikut:

a. Kegiatan pemaparan materi
sosialisasi pembuatan SEGA

Pemaparan materi dilakukan untuk
memberikan pembelajaran dan pemahaman
tentang Langkah-langkah pembuatan SEGA.
Pemaparan materi menjadi fondasi
pembelajaran yang kuat dalam mengenalkan
langkah-langkah pembuatan selai gula aren
kepada peserta. Menurut Smith (2021),
pemaparan materi dapat menjadi sarana efektif
untuk menyampaikan informasi teknis dengan
cara yang mudah dimengerti. Dengan merinci
langkah-langkah secara sistematis, peserta
dapat memahami proses produksi dengan lebih
baik dan mampu mengaplikasikannya secara
praktis.

Pentingnya pemahaman praktis juga
ditekankan oleh Brown (2020), yang menyoroti
bahwa pemaparan materi harus
mempertimbangkan cara terbaik  untuk
menyampaikan  informasi  yang  dapat
diimplementasikan oleh peserta dalam konteks
nyata. Pemaparan yang efektif tidak hanya
menyajikan teori, tetapi juga memberikan
contoh konkret, demonstrasi, atau langkah-
langkah praktis yang dapat diikuti oleh peserta
untuk meningkatkan pemahaman mereka.
Dalam konteks pemaparan materi tentang
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pembuatan selai gula aren, Johnson (2019)
menekankan bahwa metode pengajaran yang
interaktif, seperti diskusi dan demonstrasi,
dapat meningkatkan retensi  informasi.
Pemaparan yang melibatkan peserta aktif dapat
memperkuat pemahaman mereka terhadap
setiap  langkah-langkah ~ dalam  proses
pembuatan selai gula aren. Materi dipaparkan
menggunakan slide power point dengan
bantuan LCD Proyektor yang disiapkan oleh
pihak Pemdes Bengkaung di Aula terbuka Desa
Bengkaung. Kegiatan pemaparan materi
berlangsung dengan baik dan khidmat

b. Kegiatan diskusi seputar materi
pembuatan SEGA

Kegiatan diskusi dilakukan setelah
pemaparan materi diberikan dan sebelum
demonstrasi pembuatan SEGA dilaksanakan.
Diskusi pasca pemaparan materi memainkan
peran penting dalam memperdalam
pemahaman peserta. Smith (2021) menekankan
bahwa diskusi memungkinkan peserta untuk
mengajukan pertanyaan, membahas aspek yang
membingungkan, dan mendapatkan klarifikasi
langsung dari pemateri. Ini menciptakan
lingkungan interaktif yang mendukung
pemahaman mendalam tentang langkah-
langkah pembuatan selai gula aren.

Brown (2020) menyoroti bahwa diskusi
pasca pemaparan memfasilitasi pertukaran ide
dan pengalaman antar peserta. Peserta dapat
berbagi pengetahuan praktis, memecahkan
masalah bersama, dan memberikan wawasan
tambahan yang mungkin tidak tercakup dalam
materi presentasi. Diskusi ini menjadi arena
kolaboratif yang memperkaya pemahaman
kolektif. Dalam konteks pemaparan materi
tentang pembuatan selai gula aren, Johnson
(2019) menunjukkan bahwa diskusi pasca
pemaparan dapat memberikan kesempatan bagi
peserta untuk mencoba menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelajari. Diskusi
memungkinkan  peserta untuk  merinci
tantangan yang mereka hadapi dalam
mengimplementasikan langkah-langkah
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tersebut dan memperoleh umpan balik yang
dapat meningkatkan keterampilan praktis
mereka. Pentingnya diskusi pasca pemaparan
juga dapat dilihat sebagai sarana evaluasi dan
perbaikan.

Menurut Smith (2021), melalui diskusi,
pemateri dapat mengidentifikasi area yang
mungkin memerlukan Klarifikasi tambahan,
menyesuaikan materi berdasarkan pertanyaan
peserta, dan memastikan bahwa informasi telah
disampaikan dengan jelas dan efektif. Diskusi
pasca pemaparan materi ini berlangsung sangat
hidup ditandai dengan antusiasme para peserta
dalam menjawab bahkan menambahkan
jawaban yang dianggap perlu untuk

memberikan pemahaman yang utuh kepada
peserta lainnya dalam pembuatan SEGA

S} / '_ 3 \\
=P i =y 5
¢ 4 S - |
Gambar 4. Demonstrasi Pembuatan SEGA

c. Demonstrasi cara pembuatan SEGA

Esensi pentingnya demonstrasi
pembuatan selai gula aren pasca pemaparan

Bayani, et al.

materi dan diskusi terletak pada pengalaman
langsung yang memperkuat pemahaman
peserta, meningkatkan keterampilan praktis,
dan menciptakan kesan yang mendalam.
Berikut adalah deskripsi mengenai kepentingan
demonstrasi:

Penguatan Pemahaman Melalui

Pengalaman Langsung:

Demonstrasi memungkinkan peserta
untuk melihat secara langsung setiap langkah-
langkah dalam pembuatan selai gula aren.
Dengan melibatkan indera  penglihatan,
pendengaran, dan bahkan penciuman, peserta
dapat memperdalam pemahaman mereka
tentang teknik dan prosedur yang telah
diajarkan dalam pemaparan dan diskusi
sebelumnya (Smith, 2021).

a. Meningkatkan Keterampilan Praktis:
Demonstrasi memberikan kesempatan
kepada peserta untuk mengamati dan
mengikuti setiap langkah secara aktif.
Brown (2020) menekankan bahwa
melalui tindakan langsung, peserta
dapat membangun keterampilan praktis
yang diperlukan untuk menghasilkan
selai gula aren dengan benar.
Demonstrasi memungkinkan mereka
untuk mencoba sendiri, bertanya, dan
memperoleh umpan balik secara
langsung.

b. Memfasilitasi Proses Pembelajaran

yang Holistik:
Demonstrasi membantu melengkapi
pendekatan pembelajaran yang holistik.
Johnson (2019) mencatat bahwa
pengalaman langsung melalui
demonstrasi dapat menjadi elemen
kunci dalam memahami konteks nyata
dari langkah-langkah pembuatan selai
gula aren. Ini menciptakan pemahaman
yang lebih utuh tentang tantangan,
peluang, dan variabel yang mungkin
dihadapi oleh peserta.

c. Peningkatan Retensi Informasi:
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Demonstrasi memainkan peran penting
dalam meningkatkan retensi informasi.
Pengalaman  visual dan  praktis
membantu peserta untuk lebih baik
mengingat langkah-langkah dan teknik
yang terlibat dalam pembuatan selai
gula aren  (Smith, 2021). Ini
menciptakan kesan yang kuat dalam
memori peserta.
Dengan  melibatkan  peserta  secara
langsung melalui demonstrasi, kegiatan
pembelajaran menjadi lebih dinamis,
mendalam, dan aplikatif, menghasilkan
efek positif ~ dalam menguatkan
pemahaman dan keterampilan peserta.
Dalam fase demonstrasi ini dapat terlihat
antusiasme para peserta dalam
memperhatikan dengan seksama tahapan
proses pembuatan SEGA. Peserta tidak
segan bertanya secara sepontan langsung
Ketika terdapat bagian tahapan yang
mereka kurang pahami.
Praktek langsung pembuatan SEGA oleh
peserta

Praktek langsung pembuatan gula Aren
secara utuh  sebenarnya  mengikuti
Langkah-langkah berikut:

a. Pemanenan Nira Aren:

Langkah awal dalam pembuatan
selai gula aren adalah pemanenan nira
dari pohon aren. Pemanenan harus
dilakukan dengan hati-hati untuk
memastikan kualitas nira yang baik.
Teknik-teknik ini dapat ditemukan
dalam studi oleh Rahman (2018) dalam
"Agricultural Practices in Sugar Palm
Cultivation.”

b. Pemurnian Nira:

Nira yang telah dipanen kemudian
diproses untuk dipurnikan dari kotoran
dan zat-zat lainnya. Pemurnian nira
dapat melibatkan proses penyaringan
dan penjernihan. Referensi untuk
langkah ini dapat ditemukan dalam
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penelitian oleh Subagja et al. (2020)
dalam  "Sugar Palm  Processing
Techniques for Quality Sap."

c. Pengolahan Gula Aren:

Nira yang sudah dipurnikan
kemudian diolah lebih lanjut untuk
menghasilkan gula aren. Proses
pengolahan melibatkan pemanasan,
pengentalan, dan pembentukan gula
aren. Referensi untuk langkah-langkah
ini dapat ditemukan dalam penelitian
oleh Wijaya (2019) dalam "Traditional
and Modern Techniques in Palm Sugar
Production."

d. Pembuatan Selai:

Gula aren yang telah dihasilkan
dapat digunakan sebagai bahan dasar
untuk pembuatan selai gula aren.
Langkah ini melibatkan pemanasan
gula aren hingga konsistensi selai
tercapai. Referensi untuk langkah-
langkah ini dapat ditemukan dalam
penelitian oleh Suryanto (2021) dalam
"Innovative Uses of Palm Sugar in
Culinary Applications."

Namun pada praktek langsung pada PKM
ini dilakukan langsung pada tahapan
membuat SEGA (selai gula aren) dibuat
dengan cara sebagai berikut:

a. Gula aren cetak di iris/di haluskan

b. Campurkan gula aren yang sudah di iris
dengan gula pasir, santan, daun pandan
dan garam secukupnya.

c. Nyalakan kompor dengan api kecil, lalu
masak hingga mendidih, jangan lupa di
aduk sehingga tidak ada gumpalan

d. Sembari menunggu mendidih, siapkan
adonan ( dua butir kuning telur
dicampur dengan tepung meizena 1
setengah sendok makan dan natrium
benzoate secukupnya)



e. Gula aren yang sudah mendidih, 1.
matikan kompor sambil terus di aduk.

f. Nyalakan kompor Kembali lalu
masukkan adonan yang sudah di
siapkan, aduk hingga merata dengan api
kecil.

2. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dalam kegiatan
sosialisasi pembuatan Selai Gula Aren
dilakukan dengan pendekatan pretest dan
postest, melibatkan pertanyaan tertutup 2.
berbentuk skala Likert untuk mengukur
pemahaman peserta sebelum dan sesudah
kegiatan. Esensi dari monitoring dan
evaluasi ini adalah untuk mengukur tingkat
pengetahuan dan pemahaman peserta
terhadap langkah-langkah  pembuatan
SEGA serta dampaknya terhadap
perekonomian petani. Proses ini sejalan
dengan pendekatan evaluatif dalam
pengembangan pertanian (Smith, 2022),
peningkatan efektivitas program dalam 3.
pembangunan komunitas (Brown, 2021),
dan evaluasi dampak diversifikasi
pertanian (Johnson, 2020). Selain itu,
konsep monitoring sosial yang holistik
juga menjadi bagian integral dari evaluasi
ini (White, 2019). Keberhasilan kegiatan
ini tergantung pada pemahaman dan
partisipasi aktif peserta, serta keterlibatan
komunitas dalam pengembangan (Subagja
& Wiryawan, 2019). Monitoring dan
evaluasi yang cermat menjadi landasan 4.
untuk  perbaikan  berkelanjutan  dan
kesinambungan program. Hasil Analisa
pretest dan posttest menunjukkan bahwa
pemahaman peserta meningkat dari 65%
menjadi 90% dan aspek partisipasi aktif
peserta meningkat dari 60% menjadi 80%.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik pada
kegiatan PKM ini sebagai berikut:
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Program  sosialisasi yang mencakup
pemaparan materi, diskusi, dan demonstrasi
menjadi  fondasi pembelajaran  yang
holistik. Peserta, termasuk petani gula aren,
dapat memahami langkah-langkah
pembuatan SEGA secara menyeluruh
melalui pengalaman langsung. Diskusi
pasca pemaparan memungkinkan
pertukaran ide, sementara demonstrasi
meningkatkan keterampilan praktis dan
pemahaman holistik.

Pembuatan SEGA menjadi peluang
diversifikasi produk yang positif untuk
ekonomi lokal. Produk lokal ini dapat
meningkatkan daya saing, mendukung
inklusivitas ekonomi, dan menciptakan
nilai tambah pada gula aren mentah.
Pemerintah desa dan UNIQHBA Bagu
memiliki peran vital dalam mensukseskan
kegiatan ini, memfasilitasi kerjasama, dan
memberikan dukungan infrastruktur serta
pendidikan.

Dengan melibatkan petani secara langsung
dalam proses produksi, kegiatan ini
mendorong partisipasi aktif, meningkatkan
keterampilan praktis, dan menciptakan
pengalaman pembelajaran yang mendalam.
Penerapan praktik langsung pembuatan
SEGA oleh peserta menjadi langkah
penting untuk mengintegrasikan konsep-
konsep teoritis menjadi keterampilan
praktis yang dapat diterapkan dalam skala
lebih luas.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini  memberikan
kontribusi positif terhadap pengembangan
ekonomi lokal melalui diversifikasi produk.
Strategi ini dapat menjadi contoh bagi
komunitas  pertanian  serupa  untuk
menghadapi  tantangan ekonomi  dan
menciptakan keberlanjutan dalam jangka
panjang.
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